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ABSTRAK

KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya merupakan kantor cabang utama
yang berada satu lokasi dengan kantor pusat KSPPS BMT Ben Sejahtera kroya,
sehingga jika dibandingkan dengan kantor cabang yang lain maka tentunya BMT
Ben Sejahtera Kroya lebih memiliki pelayanan jassa yang lebih lengkap. Namun
dalam pelaksanaannya tidak sedikit ada permasalahan yang dihadapi yaitu
keputusan pedagang dalam menggunakan produk pembiayaan yang
mengakibatkan jumlah anggota realisasi pembiayaan mengalami ketidakstabilan
pada setiap bulannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor
budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis berpengaruh dalam
keputusan pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben
Sejahtera KCU Kroya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasinya adalah
pedagang yang mengambil pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU
Kroya pada tahun 2021. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 60
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Nonprobability Sampling
dengan cara Sampling Purposive. Analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan program SPSSversi 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel faktor budaya dan faktor
sosial secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.
Sedangkan variabel faktor pribadi secara parsial berpengaruh negatif terhadap
keputusan pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben
Sejahtera KCU Kroya, variabel faktor psikologis secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT
Ben Sejahtera KCU Kroya. Variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi
dan faktor psikologis secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pedagang
dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.

Kata Kunci: Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Faktor
Psikologis.
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ABSTRACT

KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya is the main branch office which
is in the same location as the KSPPS BMT Ben Sejahtera Kroya head office, so
when compared to other branch offices, of course BMT Ben Sejahtera Kroya has
more complete services. However, in practice there are not a few problems
encountered, namely the trader's decision to use financing products which results
in the number of members of the financing realization experiencing instability
every month. This study aims to determine whether cultural factors, social factors,
personal factors and psychological factors influence traders' decisions in making
financing at KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.

This research uses quantitative methods. The population is traders who
take financing from KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya in 2021. The
number of samples used is 60 respondents. The sampling technique uses
Nonprobability Sampling by Purposive Sampling. The analysis used is multiple
linear regression with the SPSS version 22 program.

The results showed that the variables of cultural factors and social factors
partially had no effect on traders' decisions in making financing at KSPPS BMT
Ben Sejahtera KCU Kroya. Meanwhile, personal factor variables partially have a
negative effect on traders' decisions in making financing at KSPPS BMT Ben
Sejahtera KCU Kroya. psychological factor variables partially influence traders'
decisions in making financing at KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.
Variable cultural factors, social factors, personal factors and psychological factors
simultaneously influence traders' decisions in making financing at KSPPS BMT
Ben Sejahtera KCU Kroya.

Keywords: Cultural Factors, Social Factors, Personal Factors, Psychological
Factors.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan yang pertama kali berkembang di Indonesia adalah
lembaga keuangan konvensional dimana dalam menjalankan kegiatan operasinya
menggunakan sistem bunga, namun pada tahun 1998 terjadi krisis moneter yang
mengakibatkan lembaga keuangan mengalami kebangkrutan tetapi hal demikian
tidak berpengaruh pada lembaga keuangan syariah, karena dalam menjalankan
kegiatan operasinya lembaga keuangan syariah menggunakan sistem bagi hasil
sehingga mereka yang menjadi nasabah dari lembaga bank syariah tidak
dikenakan membayar bunga yang cukup besar pada saat itu (Syauqoti dan
Ghozali, 2018). Berdasarkan data statistik Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB)
Syariah di Indonesia Per Desember 2021, terdata sebanyak 120 jumlah industri
syariah, 93 paket investasi syariah, 120,883 Aset, 70,970 kewajiban, 2,079 dana
syirkah temporer, 47,387 ekuitas dan 67,374 aset produktif. Diantara 6 lembaga
yang termasuk dalam LKNB Syariah lembaga keuangan mikro syariah merupakan
lembaga yang mengalami tingkat pertumbuhan yang baik sepanjang tahun 2021,
jumlah aset yang dimiliki lembaga keuangan mikro syariah mengalami
peningkatan sebesar 13,51% vyaitu dari Rp. 499,70 miliar menjadi Rp. 567,20
milliar, selain itu jumlah piutang dan pembiayaan juga mengalami peningkatan
sebesar 15,85% secara YoY. Hal demikian juga didorong dengan adanya
penambahan 2 LKM Syariah, sehingga jumlah pelaku LKM Syariah menjadi 82
yang artinya mengalami peningkatan sebesar 2,5% dari tahun sebelumnya (OJK,
2021). Untuk menjangkau ke berbagai lapisan masyarakat maka di dirikannya
lembaga keuangan mikro syariah.

Dengan adanya lembaga keuangan mikro syariah diharapkan dapat
menjadi lembaga keuangan yang mampu mengembangkan dan mendorong
kegiatan usaha masyarakat berdasarkan prinsip syariah. Dalam upaya melakukan

tujuan tersebut, maka pada lembaga keuangan mikro syariah terdapat produk



pembiayaan dimana dalam penerapannya dilakukan berdasarkan prinsip Syariah
(Aam dan Irman, 2018).

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang dulunya
disebut dengan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) merupakan Lembaga
Keuangan Non Bank (LKNB) Syariah yang termasuk dalam lembaga keuangan
mikro syariah, dimana dalam menjalankan kegiatannya KSPPS tunduk pada
Peraturan Menteri Koperasi Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 (Nurhilal, dkk,
2021). Menurut Prasetyo dan Ninik (2017) dalam penelitian Wahid dan Fatimatul
salah satu tugas utama dari KSPPS adalah memberikan pembiayaan atau
penyaluran dana, dengan adanya pembiayaan pada lembaga keuangan syariah
maka dapat menambah modal bagi usaha masyarakat kecil menengah (Winarto
dan Falah, 2020). Pembiayaan syariah merupakan suatu kegiatan lembaga syariah
dalam bentuk penyaluran dana atau memberikan pinjaman kepada masyarakat
yang membutuhkan berdasarkan prinsip syariah (Winarto dan Falah, 2020).

Perbedaan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah dengan
pembiayaan pada lembaga keuangan konvensional yaitu terdapat pada kontrak
(akad). Dalam kontrak pembiayaan pada lembaga keuangan syariah pendapatan
diperoleh melalui bagi hasil, upah ataupun keuntungan, sedangkan dalam
pembiayaan pada lembaga keuangan konvensional pendapatan diperoleh melalui
bunga pinjaman. Hal ini sebagaimana yang tertera pada ketentuan Pasal 16 Nomor
19/PJOK.05/2021 mengenai lembaga keuangan mikro dalam menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah wajib menggunakan akad yang
sesuai dengan prinsip Syariah (Pasal 16 Nomor 19/PJOK.05/2021). Selain itu
tertera juga pada Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 16 /Per/M.KUKM/1X/2015 tentang Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi pada Bab 1 Pasal 1
Nomor 17-22 yang mengatur mengenai ketentuan dalam pembiayaan pada
KSPPS.

Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama Pasal 49 Huruf i

adapun kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yaitu meliputi : bank syariah,



Lembaga keuangan mikro syariah, asuransi syariah, reasuransi syariah, reksa dana
syariah, obligasi syariah dan surat berharga berjangka menengah syariah,
sekuritas syariah, pembiayaan syariah, pegadaian syariah, dana pensiun lembaga
keuangan syariah dan bisnis syariah. Sehingga lembaga keuangan mikro syariah
seperti KSPPS dalam menjalankan operasionalnya termasuk dalam kegiatan
pembiayaan haruslah menghindari dari perbuatan yang dilarang oleh syariat islam.

Adapun beberapa hal yang menjadi pertimbangan seseorang sebelum
menentukan lembaga keuangan yang akan dipilih dalam pengambilan
pembiayaan, diantaranya meliputi : pencarian informasi mengenai sistem
pembayaran pada berbagai lembaga keuangan, membandingkan atribut-atribut
yang terdapat pada lembaga keuangan seperti suku bunga atau margin,
kemudahan persyaratan dan proses pencairan dana yang cepat (Rochhmawati,
2019). Pada pasar konsumsi perlu adanya strategi pemasaran yang lebih baik
daripada pesaingnya, hal ini bertujuan agar kebutuhan dan keinginan konsumen
dapat terpenuhi dan merasa puas terhadap suatu produk yang telah mereka pilih.
Perilaku konsumen merupakan proses mengenai sikap seseorang dalam
pemilihan, pembelian, penggunaan dan bagaimana barang, jasa, ide atau
pengalaman sebagai pemuas kebutuhan dan keinginan mereka Dalam proses
pengambilan keputusan dalam pembelian atau penggunaan suatu produk atau jasa
sangatlah dipengaruhi oleh faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor
psikologis (Kotler dan Keller, 2008: 166).

Beberapa bukti empiris yang menunjukan bahwa variabel faktor budaya,
faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan pembiayaan pada lembaga keuangan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Wilyanti (2018) menunjukan bahwa variabel
faktor lingkungan sosial-budaya dan variabel faktor psikologis berpengaruh
terhadap keputusan pedagang dalam penggunaan lembaga keuangan mikro
syariah, begitupun penelitian yang dilakukan oleh Effasa dan Suyono (2019)
menunjukan bahwa variabel faktor budaya dan variabel faktor pribadi
berpengaruh terhadap keputusan memilih pembiayaan pensiun pada bank syariah,

selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Shofian dan Napu (2021) menunjukan



bahwa variabel faktor sosial budaya dan variabel faktor psikologis berpengaruh
terhadap pemilihan model pembiayaan di lembaga keuangan.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Effasa dan Suyono
(2019) menunjukan bahwa variabel faktor sosial tidak berpengaruh terhadap
keputusan memilih pembiayaan pensiun pada bank syariah, hal demikian juga
terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2021) menunjukan bahwa
variabel faktor sosial, variabel faktor pribadi dan variabel faktor psikologis tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih koperasi simpan pinjam
dan pembiayaan syariah (KSPPS).

Salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang terdapat di Kecamatan
Kroya adalah KSPPS BMT Ben Sejahtera. KSPPS BMT Ben Sejahtera
merupakan salah satu koperasi yang menjalankan kegiatan di bidang simpan
pinjam dan pembiayaan syariah, BMT ini didirikan pada tanggal 24 Juli 2000
yang lahir dari perkumpulan Majelis Ta’lim dengan gagasan melakukan kegiatan
transaksi bebas dari riba, pada awal berdiri BMT ini di berikan nama BMT
Salsabila kemudian berganti menjadi BMT KHONSA dan sampai pada akhirnya
berganti nama menjadi BMT Ben Sejahtera, sebelum BMT Ben Sejahtera ini
disebut dengan nama KSPPS pada awalnya BMT Ben Sejahtera disebut dengan
KSU (Koperasi Serba Usaha) dan pada tahun 2011 berubah menjadi KIKS
(Koperasi Jasa Keuangan Syariah) kemudian pada tahun 2018 BMT Ben
Sejahtera berubah menjadi KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah), jumlah anggota awal pendiri sebanyak 26 orang dengan modal awal
kurang lebih sekitar Rp. 5.000.000,- (Lima Juta Rupiah) dengan badan hukum
145/BH/509/4.1/32/2003 dan PAD (Perubahan Anggaran Dasar) Nomor:
29/PAD/XIV/X/2011, BMT Ben Sejahtera telah memiliki ijin usaha tingkat
Provinsi Jawa Tengah. BMT Ben Sejahtera memiliki tujuan untuk menjadi BMT
pilihan utama masyarakat yang profesional dan terpercaya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bapak Suparman Selaku Direktur
SDI dan Litbang BMT Ben Sejahtera, pada tahun 2021 BMT Ben Sejahtera telah
memiliki 6 (enam) kantor cabang yang tersebar di wilayah Kabupaten Cilacap dan

Kabupaten Banyumas dengan 62 pengelola dan 16.768 anggota. BMT Ben



Sejahtera juga telah masuk dalam keanggotaan PBMTI (Perhimpunan Baitul Maal
wat Tamwil Indonesia) yang merupakan gabungan resmi BMT di Indonesia,
sehingga BMT diberikan pengarahan serta aturan-aturan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya. Anggota BMT Ben Sejahtera terdiri dari berbagai
macam kalangan dan jenis pekerjaan salah satunya yaitu pedagang dimana para
pedagang biasanya mengajukan jenis pembiayaan untuk menambah modal pada

usaha mereka.

Tabel 1.1
Jumlah Realisasi Pembiayaan Januari — Desember 2021
Bulan Jumlah Realisasi Pembiayaan
Januari Rp 564,328,500
Februari Rp 651,458,000
Maret Rp 484,985,000
April Rp 602,895,000
Mei Rp 200,370,000
Juni Rp 534,805,000
Juli Rp 103,093,000
Agustus Rp 1,224,275,000
September Rp 263,393,500
Oktober Rp 305,971,000
November Rp 1,045,939,000
Desember Rp 1,465,986,400
Total Rp 7,447,499,400

Sumber : KSPPS BMT Ben Sejahtera

Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah realisasi pembiayaan mengalami
kenaikan dan penurunan setiap bulannya, dimana pada bulan Januari sebesar Rp.
564.328.500. Pada bulan Februari meningkat menjadi Rp. 651.458.000. Bulan
Maret menurun menjadi Rp. 484.985.000. Kemudian bulan April mengalami
peningkatan menjadi Rp. 602.895.000. Dan pada bulan Mei mengalami
penurunan menjadi 200.370.000. Bulan Juni meningkat kembali menjadi Rp.
534.805.000. Bulan Juli menurun kembali menjadi Rp. 103.093.000. Pada bulan
Agustus meningkat menjadi Rp. 1.224.275.000. Bulan September menurun

menjadi 263.393.500. Kemudian bulan Oktober mengalami kenaikan menjadi



305.971.000. Bulan November mengalami peningkatan menjadi Rp.
1.465.986.400. Kemudian bulan Desember mengalami peningkatan kembali dari

bulan sebelumnya yaitu sebesar Rp. 1.465.986.400.

Pada bulan Agustus jumlah realisasi pembiayaan mengalami tingkat
kenaikan yang signifikan dibandingkan dengan kenaikan yang terjadi pada bulan
lainnya. Hal demikian terjadi karena adanya beberapa anggota yang mengambil
pembiayaan dalam jumlah diatas Rp. 100.000.000,- berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Prazudhi Kurnia A, selaku Manajer Cabang KSPPS BMT Ben
Sejahtera KCU Kroya menyampaikan bahwa salah satu hal yang menjadi daya
pikat bagi anggota dalam pengambilan jumlah pembiayaan yang jumlahnya cukup
besar adalah pada tingkat margin yang diberikan oleh KSPPS BMT BEST.
Besarnya tingkat margin pada KSPSS BMT BEST adalah 1,4% — 2 % standar
dengan KSPPS vyang lain, namun pada pelaksanaannya terkadang dapat
mengalami perubahan akibat adanya proses tawar — menawar dalam transaksi jual
beli yang disepakati oleh kedua belah pihak dengan berbagai pertimbangan

tertentu.

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM RI tahun 2022 terdata
sebanyak 318 jumlah koperasi dan 10 jumlah BMT di Kabupaten Cilacap, yaitu :
KSPPS BMT Roudlotul Jannah, KSU BMT Nurul Iman, KSPPS BMT Syariah
Manfaat, KSU BMT EIl Sejahtera, KSU Mitra Sejahtera, KSPPS BMT Ben
Sejahtera, KSPPS Khonsa Indonesia Sejahtera, KSPPS BMT Ridho Sembilan
Sembilan Syariah, KSU BMT El Fadhilah, dan KSU BMT Surya Amanah.
Diantara 10 BMT tersebut telah memiliki status NIK sudah bersertifikat dan
memiliki status Grade A. Namun meskipun KSPPS BMT Ben Sejahtera
mengalami pertumbuhan yang baik, tidak semua masyarakat mengandalkan
KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya, salah satu hal yang menyebabkan hal
demikian terjadi adalah karena letak KSPPS BMT BEST KCU Kroya juga
berdekatan dengan beberapa lembaga keuangan mikro lainnya , seperti KSP
Graha Mandiri, KSP Anugerah, Tamziz dan KSPPS Telaga Mitra Sejahtera.
Dalam menghadapi persaingan dengan lembaga keuangan tersebut KSPPS BMT



Ben Sejahtera dalam memberian pembiayaannya sudah bisa mencapai 200 juta ,
jangka waktu pelunasan 10 tahun. Dengan adanya hal demikian diharapkan dapat

memenuhi kebutuhan anggotanya.

Gambar 1.1

Jumlah Anggota Pembiayaan Per Profesi Tahun 2021
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Data diatas menujukan bahwa anggota pembiayaan yang paling
banyak terdapat pada profesi pedagang, oleh karena itu maka perlu diteliti faktor
apa saja yang mempegaruhi pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada
KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya. Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan peneliti kepada beberapa pedagang yang mengambil pembiayaan di
BMT Ben Sejahtera mereka berpendapat bahwa alasan mereka mengambil
pembiayaan di BMT tersebut karena kemudahan proses pembiayaan yang
diberikan oleh BMT kepada para pedagang, selain dalam hal menabung pada
penyetoran pembiayaan juga dapat dilakukan dengan sistem jemput bola

(Wawancara dengan Bapak Tofik selaku pedagang, 29 Juli 2022), kebiasaan



turun-temurun dari keluarga (Wawancara dengan Ibu Umi selaku pedagang, 29
Juli 2022), sesuai dengan kebutuhan usaha, rekomendasi dari pihak marketing
(Wawancara dengan Bapak Kudrat selaku pedagang, 29 Juli 2022) adapun yang
berpendapat bahwa alasan melakukan pembiayaan di BMT Ben Sejahtera selain
karena rekomendasi dari teman tetapi juga karena pembiayaan yang diberikan
oleh BMT Ben Sejahtera sesuai dengan prinsip syariah (Wawancara dengan
Bapak Kudrat selaku pedagang, 29 Juli 2022).

Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan para pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada lembaga keuangan. Dalam penelitian ini peneliti
membatasi hanya pada faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis karena
berdasarkan wawancara tahap awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
adanya fenomena yang berkaitan dengan faktor budaya, sosial, pribadi dan
psikologis pada diri pedagang dalam memutuskan mengambil pembiayaan di
KSPPS BMT BEST KCU Kroya dan hal demikian juga selaras dengan teori
Kotler dan Keller (2009) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan suatu produk atau
jasa tertentu dalam pemenuhan dan pemuas kebutuhan. Berdasarkan uraian diatas,
maka penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Faktor
Penentu Keputusan Pedagang Dalam Pengambilan Pembiayaan Pada
KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang ada dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah faktor budaya berpengaruh terhadap keputusan pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya?

2. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya?

3. Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya?



4.

5.

Apakah faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya?
Apakah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis
berpengaruh berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pedagang
dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU
Kroya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui apakah faktor budaya berpengaruh terhadap keputusan
pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera
KCU Kroya?

Untuk mengetahui apakah faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan
pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera
KCU Kroya?

Untuk mengetahui apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan
pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera
KCU Kroya?

Untuk mengetahui apakah faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan
pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera
KCU Kroya?

Untuk mengetahui Apakah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan
faktor psikologis berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pedagang
dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU

Kroya?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai analisis
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faktor penentu keputusan pedagang muslim dalam pengambilan pembiayaan
pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya
2. Manfaat praktis yaitu :

a. Bagi penulis, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman
dan wawasan mengenai analisis faktor penentu keputusan pedagang dalam
pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.

b. Bagi pihak yang berkepentingan, diharapkan dapat memberikan literatur
dan informasi terutama bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai analisis faktor penentu keputusan pedagang dalam

pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.

E. Sistematika Pembahasan

Agar pembaca mudah memahami pokok-pokok pembahasan pada

penelitian ini, sehingga peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | yaitu pendahuluan, bab ini berisikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika

pembahasan.

BAB Il adalah landasan teori, bab ini menguraikan tentang landasan teori,
landasan teologis, kajian pustaka dari penelitian terdahulu yang relevan, kerangka

pemikiran, serta hipotesis.

BAB Ill yaitu metode penelitian, bab ini terdiri dari uraian tentang jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
dan indikator penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji instrumen

data, analisis data, serta uji hipotesis.

BAB IV adalah hasil dan pembahasan, bab ini memuat penjabaran tentang
gambaran umum objek penelitian, karakteristik responden, hasil penelitian dan

pembahasan hasil penelitian.

BAB V yaitu penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian

dan saran untuk penelitian serupa atau yang berhubungan di masa yang akan data



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis serta analisis yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Variabel faktor budaya pada uji t (parsial) menunjukkan t hitung
sebesar 0,132 (13,2%) dengan taraf signifikansi t sebesar 0,895
(89,5%). Oleh karena itu nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,132 <
2,004) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,895 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh faktor budaya secara parsial
terhadap keputusan pedagang dalam pengambilan pembiayaan pada
KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya.

2. Variabel faktor sosial pada uji t (parsial) menunjukkan t hitung sebesar
1,648 (164,8%) dengan taraf signifikansi t sebesar 0,104 (10,4%).
Oleh karena itu nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,648 < 2,004)
dan nilai signifikansi > 0,05 (0,104 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh faktor budaya terhadap keputusan pedagang
dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera
KCU Kroya.

3. Variabel faktor pribadi pada uji t (parsial) menunjukkan t hitung
sebesar -3,475 (-347,5%) dengan taraf signifikansi t sebesar
0,001(00,1%). Oleh karena itu nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-
3,475 < 2,004) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan faktor
pribadi terhadap keputusan pedagang dalam pengambilan pembiayaan
pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya. Berarti apabila tingkat
faktor pribadi yang dimiliki pedagang tinggi maka pengambilan

keputusan dalam pembiayaan menurun, begitu juga sebaliknya.
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4. Variabel faktor psikologis pada uji t (parsial) menunjukkan t hitung
sebesar 2,981 (298,1%) dengan taraf signifikansi t sebesar 0,004
(00,4%). Oleh karena itu nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,981 <
2,004) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,004 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor
psikologis terhadap keputusan pedagang dalam pengambilan
pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya. Berarti
apabila tingkat faktor psikologis yang dimiliki pedagang tinggi maka
pengambilan keputusan dalam pembiayaan mengalami peningkatan.

5. Pada uji f (simultan) menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel
(4,199 > 2,54) / (419,9% > 25,4%) dan sigmifikansi < 0,05 (0,004 <
0,05) dapat dinyatakan HO ditolak dan H1 diterima yang memiliki arti
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara keempat
variabel independen yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi
dan faktor psikologis sebesar 15,6% terhadap keputusan pedagang
dalam pengambilan pembiayaan pada KSPPS BMT Ben Sejahtera
KCU Kroya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas,
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi KSPPS BMT Ben Sejahtera KCU Kroya
Pelayanan serta tanggapan yang diberikan oleh BMT BEST KCU
Kroya kepada anggota sudah baik dan telah memiliki citra yang baik
pula di mata masyarakat, hal tersebut terlihat dari hasil penelitian yang
menunjukan hasil bahwa faktor psikologis berpengaruh positif dan
signifikan, saran peneliti sebaiknya perlu melakukan adanya
pengenalan produk pembiayaan lebih dalam kepada calon anggota,
yang dapat dimulai dari orang - orang terdekat seperti keluarga,

kerabat maupun teman kerja.
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2. Bagi Pelaku Konsumen
Saran peneliti sebelum melakukan pengambilan keputusan perlu
adanya pertimbangan dan pemiikiran yang matang yang mencakup
segala aspek , sehingga dapat mencapai sebuah keputusan dengan hasil
sesuai dengan yang diharapkan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam melakukan penelitian mengenai pengambilan keputusan
dalam  pembiayaan, disarankan untuk  menggunakan atau
menambahkan variabel independen dan teori yang lainnya, sehingga
penelitian dapat berkembang dan dapat mengungkap permasalahan
yang dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam pengambilan

pembiayaan pada suatu lembaga keuangan syariah.
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